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STUDI KELENGKAPAN DAN KEMANFAATAN ALAT
LABORATORIUM BIOLOGI KELAS XI MADRASAH ALIYAH (MA)
SE-KOTA YOGYAKARTA
Aidilla Diah Pratiwi
15680030

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat kelengkapan dan kondisi alat
laboratorium biologi di MA se-Kota Yogyakarta; 2) tingkat kemanfaatan alat
laboratorium biologi kelas X1 di MA se-Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan
penelitian survey dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Populasi
diambil dari seluruh MA di Kota Yogyakarta sebanyak 6 MA. Sampel yang
digunakan yakni 4 MA di Kota Yogyakarta mencakup 117 siswa kelas XI IPA dan
4 guru biologi. Teknik pengumpulan data mengenai studi kelengkapan dan kondisi
alat laboratorium biologi menggunakan lembar observasi, sedangkan teknik
pengumpulan data mengenai kemanfaatan alat laboratorium biologi kelas XI
menggunakan lembar angket serta lembar wawancara. Teknik analisis data
penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan
menghitung persentase yang disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh hasil bahwa 1) tingkat ketersediaan alat laboratorium biologi
MA se-Kota Yogyakarta dalam kategori kurang baik dengan persentase 68,45%
dari jumlah idealnya yang berdasar pada Permendiknas No.24 Tahun 2007,
sedangkan tingkat kondisi alat laboratorium biologi dalam kategori sangat bak
dengan persentase 96,9%; 2) tingkat kemanfaatan alat laboratorium biologi kelas
Xl di MA se-Kota Yogyakarta dalam kategori baik dengan persentase 84,3%.
Kedua hasil analisis tersebut perlu mendapat perhatian lebih lanjut agar dapat
ditingkatkan menjadi lebih baik dan tujuan pendidikan nasional dapat tercapai
dengan maksimal.

Kata Kunci: Kelengkapan, kemanfaatan, alat laboratorium biologi

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pembelajaran bagi siswa untuk dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Pendidikan juga dapat menjadi
salah satu sarana pembentuk karakter siswa sebagai modal bagi bangsa untuk
bisa maju dan berkembang sehingga dapat bersaing di era global. Namun pada
kenyataannya, menurut Mulyasa (2013:13), mutu pendidikan khususnya mutu
output pendidikan di Indonesia masih rendah jika dibanding dengan mutu
output pendidikan di negara lain, baik di Asia maupun di kawasan ASEAN.
Rendahnya mutu pendidikan tersebut memerlukan penanganan secara
menyeluruh agar tujuan dari pendidikan nasional dapat tercapai.

Tujuan dari pendidikan nasional yang tertera di dalam Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selain itu pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa (Mulyasa, 2013:20). Untuk kepentingan tersebut, pemerintah telah
melakukan berbagai standarisasi dan profesionalisasi pendidikan, seperti yang

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005 tentang



Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang telah disempurnakan dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013.

Standar Nasional Pendidikan menurut PP No. 19 tahun 2005 dan PP No. 32
tahun 2013 adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tujuan ditetapkannya
Standar Nasional Pendidikan ini adalah untuk menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri.
Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi delapan standar, dimana salah satu
standar yang diatur dalam SNP yaitu mengenai Standar Sarana dan Prasarana.

Standar sarana prasarana mengatur kriteria minimal yang harus ada pada
setiap sarana prasarana yang mendukung berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar. Menurut Barnawi dan Arifin (2012:40) sarana pendidikan mencakup
semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung menunjang proses
pendidikan sedangkan prasarana pendidikan mencakup semua peralatan dan
perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan. Hal ini
menunjukan bahwa sarana prasarana merupakan salah satu komponen
pendidikan yang wajib ada dalam pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan
sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam mengoptimalkan
proses belajar mengajar dan diharapkan mampu memfasilitasi siswa secara
maksimal sehingga mampu berkontribusi positif untuk perkembangan potensi
siswa.

Pentingnya keberadaan sarana prasarana dapat dibuktikan saat siswa

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Pada saat pembelajaran siswa tidak hanya



mendapatkan bekal ilmu teori saja, melainkan juga dengan praktiknya yang
dapat didukung dengan keberadaan sarana prasarana yang ada disekolah.
Sehingga ilmu teori dan praktik merupakan hal yang harus dilakukan guna
memberikan pemahaman secara konkrit kepada siswa. Salah satu mata
pelajaran yang membutuhkan teori dan praktik dalam menjelaskan isi materi
mata pelajaran tersebut adalah biologi. Menurut Sutarsih (2010:45) proses
pembelajaran biologi pada dasarnya merupakan interaksi antara siswa (subjek)
dengan objek berupa benda dan kejadian alam serta proses dan produknya.
Terlebih lagi, objek kajian biologi berupa alam nyata, penyajian materi
pelajarannya harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran
ini meliputi bagaimana mencari tahu dan memahami tentang alam secara
sistematis, sehingga bukan hanya terpaut pada penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prinsip saja, melainkan juga
merupakan suatu proses penemuan. Proses penemuan tersebut dapat dilakukan
guru dengan memberikan pengalaman dan pengamatan langsung pada siswa
melalui penerapan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang merupakan
salah satu ciri khas dari Kurikulum 2013.

Pendekatan saintifik (scientific approach) merupakan pendekatan yang
digunakan dalam suatu pembelajaran di Kurikulum 2013 dan dilakukan melalui
proses ilmiah. Apa yang dipelajari dan diperoleh siswa dilakukan dengan indera
dan akal pikiran sendiri sehingga mereka mengalami secara langsung dalam
proses mendapatkan ilmu pengetahuan (Fadlillah dalam Rahmatika dan

Amrizal, 2017). Proses pembelajaran berpendekatan saintifik dirancang



sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui kegiatan-kegiatan proses ilmiah yang dikenal dengan 5M, yakni
Mengamati, Menanya, Mencoba/Mengumpulkan informasi,
Menalar/Mengasosiasikan, dan Mengkomunikasikan (Asikin, dkk., 2016).
Sehingga dalam menerapkan Kurikulum 2013, guru biologi dapat berorientasi
pada pendekatan saintifik, yakni memasukkan kegiatan-kegiatan tersebut dalam
pembelajaran biologi. Dari kelima kegiatan tersebut yang di dalamnya dapat
terjadi suatu proses penemuan objek kajian biologi adalah kegiatan
mencoba/mengumpulkan informasi.

Kegiatan mencoba/mengumpulkan informasi merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber.
Siswa dapat melakukan penelusuran dengan membaca buku dan internet,
mendengarkan penjelasan guru, mengamati fenomena atau objek yang diteliti,
atau melakukan eksperimen (Rahmatika dan Amrizal, 2017). Menurut
Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 menyatakan bahwa kegiatan
mengumpulkan informasi siswa dapat melaksanakan penyelidikan, eksperimen,
membaca sumber lain seperti buku teks atau media cetak, mengamati objek atau
kejadian, aktivitas, dan wawancara dengan narasumber untuk dapat
memperoleh sejumlah informasi. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran
biologi yang berdasar pada kegiatan mencoba/mengumpulkan informasi
tersebut salah satunya dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum di

laboratorium sekolah.



Laboratorium merupakan tempat untuk melakukan kegiatan praktikum,
penelitian, pelayanan masyarakat dan menunjang kegiatan belajar mengajar
(Hamdani dan Kurniatanty, 2008). Laboratorium perlu didayagunakan
seoptimal mungkin, dipelihara, dan dijaga dengan sebaik-baiknya karena
pendayagunaan laboratorium secara maksimal memungkinkan siswa menggali
berbagai konsep yang sesuai dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari,
sehingga menambah pemahaman dan pengalaman belajar. Mulyasa (2013:49)
juga menyebutkan bahwa fasilitas sekolah khususnya laboratorium perlu
dikembangkan agar kurikulum yang sudah dirancang dapat diimplementasikan
secara optimal. Oleh karena itu keberadaan laboratorium tentu harus memenuhi
syarat minimal berdirinya laboratorium terkait kelengkapan alat/sarana sesuai
dengan standar sarana dan prasarana pendidikan, yaitu Permendiknas Nomor
24 Tahun 2007 dan bagaimana pemanfaatannya dalam kegiatan praktikum di
laboratorium biologi. Alat/sarana di laboratorium dapat digunakan dalam
kegiatan praktikum. Selain itu, laboratorium juga harus dimanfaatkan secara
optimal agar dapat mendukung proses pembelajaran sehingga siswa
mendapatkan pengalaman dan pemahaman yang menyeluruh, baik ilmu teori
dan praktiknya.

Namun belum semua laboratorium biologi Madrasah Aliyah (MA) di Kota
Yogyakarta telah memenuhi standar sarana dan prasarana pendidikan yang
diatur dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di beberapa Madrasah Aliyah (MA) di Kota Yogyakarta

ditemukan beberapa kendala yang dialami sekolah maupun guru mata pelajaran



biologi. Adapun kendala yang dimaksud diantaranya yaitu guru mata pelajaran
biologi hanya mengadakan kegiatan praktikum pada beberapa materi yang
menurut guru penting dan mudah dilakukan saja. Hal ini dikarenakan
keterbatasan waktu pelaksanaan yang dikhawatirkan materi biologi tidak dapat
selesai dalam satu semester dan keterbatasan alat dan bahan praktikum yang
mendukung kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
biologi MA Nurul Ummah pada bulan Februari 2019 diperoleh informasi
bahwa terkadang jika memang harus dilakukan praktikum namun keterbatasan
alat praktikum, maka guru memodifikasi alat-alat praktikum menjadi lebih
sederhana. Hal ini bertujuan agar materi yang ingin disampaikan tetap dapat
diterima siswa dengan baik dan memberikan pengalaman baru kepada siswa.
Masalah lain yang belum dapat dipenuhi oleh beberapa MA di Kota
Yogyakarta yaitu tidak semua MA memiliki laboran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru biologi MAN Il Yogyakarta pada bulan Februari 2019
diperoleh informasi bahwa MA tersebut hanya memiliki satu laboran yang
sekaligus mengurusi laboratorium biologi, fisika dan kimia. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di MA Nurul Ummah
Yogyakarta diperoleh informasi bahwa MA tersebut tidak memiliki laboran
yang mengakibatkan guru harus menyiapkan sendiri alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan praktikum. Selain mempersiapkannya, guru juga
harus bertanggungjawab dalam membereskan peralatan praktikum sehabis
digunakan. MA tersebut juga memiki keterbatasan jumlah lemari untuk

menaruh alat-alat dan bahan-bahan praktikum, sehingga alat dan bahan tersebut



tidak terawat dan tidak tertara rapih. Dengan sirkulasi udara yang kurang baik
mengakibatkan udara di dalam ruang laboratorium telah bercampur dengan
bahan-bahan kimia yang menguap. Kendala lainnya adalah masih adanya MA
di Kota Yogyakarta yang belum dapat mengolah limbah hasil dari kegiatan
praktikum dengan baik. Tentu hal ini dapat menimbulkan masalah baru jika
tidak ditangani dengan tepat, karena dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan akibat pembuangan limbah yang belum dikelola dengan baik.
Selain itu masih terdapat MA di kota Yogyakarta yang belum memiliki
ruangan khusus untuk laboratorium biologi, sehingga laboratorium untuk
biologi, fisika dan kimia masih dalam satu ruangan yang sama. Keadaan
tersebut menyebabkan ruangan dipenuhi dengan alat-alat laboratorium dari
mata pelajaran biologi, fisika, kimia. Kemudian berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada bulan Februari dengan guru biologi MAN 1 Yogyakarta
diperoleh informasi yakni laboratorium biologi di sekolah tersebut sedang
dalam proses pembangunan untuk gedung laboratorium baru. Hal ini
dikarenakan untuk semester gasal tahun ajaran 2018/2019, ruang laboratorium
biologi yang sudah ada dijadikan ruang kelas tambahan, sehingga untuk
praktikum biologi dilakukan di dalam laboratorium fisika dan mengakibatkan
perawatan dan peletakkan alat-alat laboratorium biologi menjadi sedikit
terganggu. Padahal idealnya untuk jenjang SMA/MA sederajat harus memiliki
tiga laboratorium IPA sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun 2007, yaitu

laboratorium biologi, fisika, dan kimia agar dalam pelaksanaan kegiatan



praktikum dan pemanfaatan alat-alat laboratorium dapat berjalan dengan
opimal.

Pemanfaatan alat-alat di laboratorium biologi secara optimal dapat
mendukung kegiatan praktikum siswa. Persediaan alat yang ada di laboratorium
juga perlu diperhatikan untuk memudahkan siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktikum sehingga materi yang ingin disampaikan guru dapat
diterima siswa secara maksimal. Melihat begitu pentingnya laboratorium
biologi sebagai sarana penunjang pembelajaran maka perlu dikelola dengan
baik agar penggunaan dan pemanfaatan laboratorium dapat tercapai. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana tingkat kelengkapan
alat praktikum biologi serta Kemanfaatannya di Madrasah Aliyah (MA) yang
memiliki laboratorium biologi. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Studi Kelengkapan dan Kemanfaatan Alat Laboratorium
Biologi kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Se-Kota Yogyakarta”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang
dapat diidentifikasi, sebagai berikut:

1. Masih ditemukannya MA di Kota Yogyakarta yang mengalami keterbatasan
alat dan bahan pratikum.

2. Masih ditemukannya MA di Kota Yogyakarta yang belum memiliki laboran
sehingga guru biologi mempersiapkan praktikum sendiri.

3. Masih ditemukannya laboratorium dengan kondisi yang kurang terawat dan

dengan sirkulasi udara yang kurang baik.



4. Pengolahan limbah praktikum yang belum optimal.
5. Adanya MA di Kota Yogyakarta yang belum memiliki ruang laboratorium
biologi secara terpisah dengan laboratorium fisika dan kimia.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah yang
hendak diteliti yaitu pada kelengkapan, kondisi, serta kemanfaatan alat
laboratorium biologi kelas XI di Madrasah Aliyah (MA) Negeri dan Swasta di
Kabupaten Kota Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya di atas, maka masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah tingkat kelengkapan serta kondisi alat-alat laboratorium
biologi kelas XI Madrasah Aliyah (MA) di Kota Yogyakarta?
2. Bagaimanakah tingkat kemanfaatan alat-alat laboratorium biologi kelas XI
Madrasah Aliyah (MA) di Kota Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:
1. Mengetahui tingkat kelengkapan serta kondisi alat-alat laboratorium biologi
kelas X1 Madrasah Aliyah (MA) di Kota Yogyakarta.
2. Mengetahui tingkat kemanfaatan alat-alat laboratorium biologi kelas XI

Madrasah Aliyah (MA) di Kota Yogyakarta.
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F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk:

1. Bagi siswa, penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai
laboratorium sebagai sarana belajar.

2. Bagi guru dapat menjadi bahan masukan untuk mengelola dan
mengoptimalkan fungsi laboratorium biologi, sehingga laboratorium dapat
dimanfaatkan dengan baik.

3. Kepada Kepala Sekolah untuk lebih memperhatikan kelengkapan sarana
dan prasarana penunjang pendidikan seperti laboratorium.

4. Bagi peneliti-peneliti, dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang setema dengan skripsi ini.

G. Deskripsi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menyamakan
pandangan mengenai beberapa istilah yang digunakan sebagai judul penelitian.

Adapun definisi operasioanal yang dimaksud adalah:

1. Studi Kelengkapan

Studi merupakan kata serapan dari kata study dalam bahasa inggris
yang berarti mempelajari. Sedangkan kata kelengkapan jika dilihat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti alat atau segala sesuatu yang
sudah tersedia dengan lengkap. Sehingga studi kelengkapan dalam
penelitian ini membahas mengenai kelengkapan sarana dan prasarana pada

beberapa instansi pendidikan. Kelengkapan alat laboratorium disesuaikan
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dengan Standar Sarana dan Prasarana dalam Standar Nasional Pendidikan
yang telah dituangkan dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Peraturan
Pemerintah tersebut memaparkan secara rinci mengenai standar minimal
laboratorium biologi di SMA/MA, yang meliputi ruang dan alat/sarana
laboratorium biologi. Pengukuran tingkat kelengkapan alat laboratorium
biologi menggunakan lembar observasi.
Kemanfaatan alat laboratorium

Arti manfaat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni guna
atau faedah, sedangkan kemanfaatan merupakan suatu proses, cara,
perbuatan memanfaatkan. Sehingga studi kemanfaatan dalam penelitian ini
membahas mengenai sejauh mana perbuatan memanfaatkan sarana
prasarana berupa laboratorium biologi di beberapa instansi pendidikan.
Pemanfaatan alat laboratorium biologi di sekolah yaitu bagaimana guru
dapat memanfaatkan perlengkapan yang ada di laboratorium dalam kegiatan
belajar mengajar agar dapat membantu anak-anak dalam memahami
pelajaran dengan baik. Pengukuran tingkat kemanfaatan alat laboratorium
menggunakan lembar angket.
Laboratorium biologi

Laboratorium biologi merupakan tempat untuk melakukan kegiatan
praktikum, penelitian, pelayanan masyarakan dan menunjang kegiatan
belajar mengajar dalam mata pelajaran biologi (Hamdani dan Kurniatanty,

2008).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan, yakni sebagai berikut:

1. Tingkat kelengkapan alat laboratorium biologi di Madrasah Aliyah (MA)
se-Kota Yogyakarta dibagi menjadi dua indikator, yakni tingkat
ketersediaan dan tingkat kondisi alat laboratorium. Untuk tingkat
ketersediaan alat laboratorium biologi mencapai persentase sebesar 68,45%
dengan kategori kurang baik dari tinjauan standar Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007. Sedangkan untuk tingkat
kondisi alat laboratorium biologi mencapai persentase sebesar 96,9%
dengan kategori sangat baik. Penyebab ketersediaan alat laboratorium
biologi dalam kategori kurang baik di MA se-Kota Yogyakarta adalah
karena ketersediaan alat kurang sesuai dengan standar minimal yang telah
ditentukan, sekolah yang melakukan pengadaan hanya pada beberapa alat
praktikum sehingga terlihat kesenjangan dalam hal jumlah antar tiap alat-
alatnya, serta analisis perencanaan dan pengadaan alat yang kurang tepat.
Namun alat-alat tersebut dalam kondisi baik. Walaupun beberapa alat perlu

pembetulan, dan terdapat alat yang tidak pernah terpakai sehingga tidak
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terurus yang disebabkan oleh kurangnya kompetensi guru dalam
menggunakan alat tersebut yang sesuai dengan fungsinya.

2. Tingkat kemanfaatan alat laboratorium biologi kelas X1 di Madrasah Aliyah
(MA) se-Kota Yogyakarta menunjukkan angka persentase sebesar 84,3%
dengan kategori baik. Hal ini berarti guru biologi telah memanfaatkan alat
laboratorium yang ada. Penilaian tingkat kemanfaatan alat laboratorium
ditinjau dari tiga indikatornya yakni persiapan, pelaksanaan dan pasca
pelaksanaan pemanfaatan alat laboratorium biologi. Keberadaan alat
laboratorium dengan tingkat kelengkapan, kondisi serta kemanfaatan alat
laboratorium yang baik dan maksimal, dapat meningkatkan pemanfaatan
alat laboratorium yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga
pembelajaran biologi semakin berkualitas dan tujuan dari pendidikan
nasional dapat diwujudkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang
dapat dijadikan saran, yakni sebagai berikut:

1. Sebaiknya pengelola laboratorium biologi di MA se-Kota Yogyakarta
memperhatikan  kembali mengenai manajemen sarana prasarana
laboratorium agar lebih disesuaikan dengan standar minimalnya yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007. Hal ini agar laboratorium dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
dengan keberadaan alat yang lengkap dan dalam kondisi yang dapat

menunjang pembelajaran.
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2. Pemerintah dapat lebih meningkatkan sarana dan prasarana sekolah,
khususnya laboratorium di MA se-Kota Yogyakarta secara merata. Selain
itu juga bisa menambahkan tenaga laboran ke beberapa sekolah yang belum
memiliki laboran agar dapat membantu dalam memanajemen laboratorium
biologi.

3. Kedepannya dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai analisis sarana
dan intensitas penggunaan laboratorium di MA se-Kota Yogyakarta guna
melihat manajemen laboratorium secara utuh dan dapat menjadi acuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) di

Yogyakarta khususnya.
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